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KATA PENGANTAR 

 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan langkah nyata para akademisi berkiprah dalam 

menyebarkan kajian-kajian yang dilakukan oleh perguruan tinggi kepada masyarakat secara 

langsung sesuai dengan visi, misi dan tujuan perguruan tinggi.  Sebagai salah satu implementasi Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, Institut Koperasi Indonesia (Ikopin) tidak hanya menyebarkan keilmuan 

dan teknik-teknik yang berkaitan dengan perkoperasian dan kewirausahaan secara langsung, namun 

mendokumentasikan kegiatan PKM tersebut dalam Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat yang 

diberi nama E-Coops-Day.  Jurnal E-Coops-Day diisi dengan naskah-naskah para kontributor baik 

dari internal Ikopin maupun dari perguruan tinggi lain. 

Sebagai hasil jalinan kerjasama yang baik dengan jejaring Ikopin, pada tahun 2020 dosen-dosen 

Ikopin mendapat kepercayaan untuk melaksanakan pengabdiannya di beberapa provinsi di Indonesia.  

Namun demikian yang didokumentasikan dalam jurnal ini hanya tiga (3) provinsi;  yaitu Jawa Barat 

(Kabupaten Sumedang, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Bandung, Kota Bandung, dan 

Kabupaten Tasikmalaya), Jawa Timur (Kabupaten Pacitan), dan Kota Lampung.  Pada tahun ini - di 

tengah pandemi Covid-19 -, proses kegiatan PKM masih dapat dilaksanakan  secara tatap muka 

maupun secara daring (online).  Namun dalam pelaksanaan kegiatan PKM secara tatap muka lebih 

banyak dilangsungkan dengan menjalankan protokol kesehatan yang ketat. 

Bentuk kegiatan PKM yang didokumentasikan dalam jurnal ini adalah pelatihan, pembinaan, 

bimbingan teknik, diskusi terbatas (Focus Group Discussion) dan konsultasi;  dengan topik-topik 

yang berkisar  pada pengembangan kewirausahaan dan perkoperasian.  Secara garis besar materi-

materi yang disampaikan  adalah  karakter untuk membina jiwa wirausaha, manajemen kelembagaan, 

sumber daya manusia, pelayanan prima, pemasaran dan pembukuan sederhana bagi usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM).  Masyarakat yang menjadi peserta PKM adalah mereka yang 

berkecimpung dalam bidang peternakan/perikanan, perkebunan/pertanian, pesantren, minuman, 

makanan, asesoris dan pakaian.  Selain itu  mereka yang belum terlibat dalam dunia usaha seperti  

mahasiswa asal Papua, masyarakat berbasis jender, dan masyarakat umum juga menjadi peserta. 

Jurnal PKM  diharapkan dapat menjadi  bahan evaluasi dari setiap kegiatan PKM yang sudah 

dilakukan. Demikian pula dapat digunakan sebagai rujukan bagi para pembaca untuk mendapatkan 

wawasan dan gagasan  baik secara subtansi maupun metode dan teknik pengabdian kepada 

masyarakat; sehingga terinspirasi untuk melakukan kegiatan PKM secara efektif.  Jurnal PKM Edisi 

KE-2 di akhir tahun ini menjadi upaya menyempurnakan dharma Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

Jatinangor, 10 Agustus 2020 

 

Tim Editor  

  

 

 

 

 

 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



iii 

 

ISSN 2722-3485 

E-Coops-Day 
JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

Vol. 1 No.2, Agustus 2020 

 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ………………………………………………………………….…. 

 

i 

DAFTAR ISI ……………………………………………………………………………….. 

 

iii 

PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN DAN PENGEMBANGAN JIWA KEWIRAUSAHAAN 

MASYARAKAT PERKEBUNAN/PERTANIAN DAN PETERNAKAN/PERIKANAN DI 

KABUPATEN PACITAN-PROVINSI JAWA TIMUR 

Oleh: Rosti Setiawati 

 

1 – 8 

MENGENALI DIRI KUNCI PENGEMBANGAN DIRI MAHASISWA IKOPIN ASAL PAPUA 

DALAM MENUMBUHKAN JIWA KEWIRAUSAHAAN 

Oleh: Ami Purnamawati 

 

9 – 14 

PELATIHAN MANAJEMEN USAHA BAGI UMKM DI KABUPATEN PACITAN – 

PROVINSI JAWA TIMUR  

Oleh: Nanik Risnawati 

 

15 – 18 

PELATIHAN PELAYANAN PRIMA BAGI TENANT PUSAT INKUBATOR BISNIS IKOPIN 

(PIBI) 

Oleh: Deddy Supriyadi 

 

19 – 24 

KONSULTASI BAURAN PEMASARAN DAN PEMBUKUAN SEDERHANA PADA USAHA 

KECIL RESELLER KAOS OBLONG 

Oleh: Iwan Mulyana  

 

25 – 34 

FOCUS GROUP DISCUSSION REBRANDING KAMPUNG KOPERASI BERBASIS 

KLUSTER KOMODITAS 

SUB TEMA: KEWIRAUSAHAAN PEREMPUAN MELALUI PEMBERDAYAAN 

KOPERASI PEREMPUAN KABUPATEN SUMEDANG 

Oleh: Nurhayat Indra  

 

35 – 40 

PENGEMBANGAN DESA BINAAN UNTUK MENDUKUNG PENINGKATAN 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA CIHIDEUNG KECAMATAN PARONGPONG 

KABUPATEN BANDUNG BARAT 

Oleh: Asep Saepudin 

 

41 – 48 

PENGUATAN KOMPETENSI  MANAJEMEN KOPERASI BAGI PENGURUS KOPERASI 

PONDOK PESANTREN DI JAWA BARAT PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Oleh: Rima Elya Dasuki 
 

49 – 54 

PROGRAM ONE PESANTREN ONE PRODUCT DAPAT MENJADI PENDEKATAN 

AKSELERASI BISNIS DI PESANTREN PADA MASA PANDEMI COVID-19 

Oleh: Wawan Lulus Setiawan 
 

55 – 60 

BIMBINGAN TEKNIS PENINGKATAN SUMBER DAYA MANUSIA KOPERASI (KASUS 

PEMBINAAN SUMBER DAYA MANUSIA KOPERASI DI KABUPATEN BANDUNG) 

Oleh: Yuanita Indriani 
 

61 – 66 

PELATIHAN PERKOPERASIAN DI KAWASAN PERIKANAN DAN PETERNAKAN DI 

BANDAR LAMPUNG PROVINSI LAMPUNG 

Oleh: Wahyudin 

67 – 72 



iv 

 

 

PELATIHAN PERKOPERASIAN DI KAWASAN PERIKANAN DAN PETERNAKAN DI 

KABUPATEN TASIKMALAYA PROVINSI JAWA BARAT 

Oleh: Endang Wahyuningsih 

 

73 - 80 

 



Rima Elya Dasuki, Penguatan Kompetensi Manajemen Koperasi bagi Pengurus Koperasi Pondok Pesantren… . 49 

PENGUATAN KOMPETENSI  MANAJEMEN KOPERASI  

BAGI PENGURUS KOPERASI PONDOK PESANTREN  

DI JAWA BARAT PADA MASA PANDEMI COVID-19 

 
Rima Elya Dasuki 

Institut Manajemen Koperasi Indonesia 

rimadasuki@ikopin.ac.id  

ABSTRAK 

Kegiatan penguatan kompetensi manajemen koperasi pada masa pandemi Covid-19  akan 

memberikan wawasan dan pengetahuan lebih baik bagi pengelola koperasi pesantren dalam 

mengelola koperasi yaitu untuk meningkatkan kompetensi dalam melakukan kegiatan 

perkoperasian, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan menganalisis dan mencari solusi 

masalahan  di koperasi pondok pesantren, motivasi, maupun semangat kerjanya yang sejalan 

dengan budaya dan prinsip syariah. Tujuan dan sasaran dari pelaksanaan kegiatan Pelatihan 

Penguatan Kompetensi Manajemen Koperasi Bagi Koperasi Pesantren di Jawa Barat adalah 

Meningkatkan kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola Koperasi yang mampu 

memberikan pelayanan kepada anggota, mengembangkan usaha dan mengembangkan produk 

usaha berbasis syariah.  Kegiatan ini membutuhkan partisipasi aktif pengelola koperasi pesantren 

dan seluruh lapisan masyarakat perkoperasian yang melakukan kegiatan usaha koperasi berbasis 

syariah, demikian juga halnya dengan pembina, dan masyarakat, sehingga dapat mencapai target 

yang diharapkan. 

 

Kata kunci : Koperasi Pesantren, Kompetensi SDM, Pengelolaan 

 

I. PENDAHULUAN 

ondisi akibat wabah Covid-19 mulai 

awal tahun 2020 membawa dampak 

terhadap berbagai aspek kehidupan, salah 

satunya terhadap aspek perekonomian. 

Koperasi termasuk salah satu lembaga yang 

harus memperkuat dirinya agar dapat 

bertahan pada situasi yang sulit. Koperasi 

pondok pesantren merupakan salah satu 

koperasi yang potensial untuk dapat 

berkembang sehingga perlu penguatan dari 

berbagai aspek agar dapat bersaing dan dapat 

menjaga kelangsungan hidupnya. 

Pondok Pesantren sebagai lembaga  formal 

memiliki jenjang pendidikan dari tingkat 

madrasah Ibtidaiyah sampai Aliyah bahkan 

beberapa pondok pesantren telah 

menyelenggarakan pendidikan tinggi, baik 

universitas maupun institut. Sedangkan 

pendidikan non formal memberikan 

pendidikan keagamaan dan berkehidupan 

dalam masyarakat berbasis syariat agama, 

termasuk di dalamnya pengelolaan usaha. 

Kehidupan pesantren menanamkan sikap 

hidup mandiri berbasis kerakyatan melalui 

pengembagan ekonomi baik kewirausahaan 

maupun perkoperasian.   

Berkembangnya teknologi informasi  

membuat koperasi pada pondok pesantren 

harus mampu bersaing dengan pelaku usaha 

lain, minimal dapat memenuhi kebutuhan 

kehidupan masyarakat pondok pesantren. 

Kebutuhan mereka  dapat dipenuhi oleh 

koperasi, selama koperasi mampu 

menyediakan kebutuhan tersebut, termasuk 

K 
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mengembangkan kewirausahaan bagi para 

santri dan pelaku usaha mikro setempat, 

sebagai mitra untuk meningkatkan 

kesejahteraan kehidupan masyarakat 

pesantren.  

Untuk dapat mengembangkan koperasi pada 

Pondok Pesantren perlu dipersiapkan tenaga 

pengelola koperasi yang profesional dan 

kompeten, serta mampu menciptakan 

kreativitas dan inovasi untuk 

mengembangkan kewirausahaan bagi para 

santri di lingkungan pondok pesantren.  

Potensi ekonomi umat sangat besar melalui 

pemanfaatan zakat dan wakaf untuk dapat 

dikelola oleh koperasi, di mana saat ini untuk 

wakaf masih banyak yang sebatas wakaf 

lahan dan bangunan, namun untuk 

pengembangan ekonomi umat belum 

tersentuh. Pada saat sekarang telah terdapat 

lembaga pengelolaan wakaf untuk 

pemberdayaan umat, sehingga koperasi dapat 

bermitra dengan lembaga pengelola wakaf 

tersebut. Secara legal sudah ada fatwa dan 

Instruksi Presiden terkait Gerakan 

Pengembangan Ekonomi Syariah.   

Tujuan  kegiatan penguatan kompetensi 

manajemen koperasi ini untuk meningkatkan 

kemampuan SDM pengelola Koperasi yang 

mampu memberikan pelayanan kepada 

anggota, mengembangkan usaha dan 

mengembangkan produk usaha berbasis 

syariah.  

Sejalan dengan hal tersebut maka perlu 

peningkatan kompetensi manajemen koperasi 

bagi pengelola koperasi pondok pesantren 

agar mampu mengelola koperasi secara 

profesional dan modern dengan tidak 

meninggalkan nilai budaya pasantren 

 

II. METODE  

uang lingkup kegiatan ini adalah : 

Pelatihan Penguatan kompetensi 

manajemen koperasi  bagi pengurus 

Koperasi Pondok Pesantren dilaksanakan 

dengan cakupan kegiatan: 

1. Persiapan pelatihan dengan 

melakukan koordinasi berbagai 

pihak, termasuk mengkordinasikan 

program kegiatan, peserta pelatihan, 

tenaga pengajar 

2. Penyiapan pedoman pelatihan, 

bahan-bahan materi ajaran sebagai 

bahan literatur dalam proses 

pembelajaran, baik untuk peserta 

maupun instruktur 

3. Penyelenggaraan pelatihan perkope-

rasian pada pondok pesantren dengan 

fokus materi pada Nilai Dasar dan 

Prinsip Koperasi, Organisasi dan 

Manajemen Koperasi, Peluang Usaha 

dan Pengelolaannya, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi, Pengembangan 

Wisata Rohani, dan lainnya.  

4. Monitoring dan evaluasi serta 

pelaporan.  

 

Indikator Keluaran: 

Hasil yang ingin dicapai dari 

penyelenggaraan Pelatihan Perkoperasian 

bagi Koperasi Pondok Pesantren adalah 

terlatihnya pengelola koperasi pondok 

pesantren yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan mengelola 

usaha koperasi, sehingga mampu 

memberikan kesejahteraan masyarakat di 

lingkungan pondok pesantren khususnya 

anggota dan masyarakat pada umumnya. 

Diharapkan koperasi pondok pesantren 

makin berkembang agar dapat memenuhi 

kebutuhan ekonomi anggota dan civitas 

pondok pesantren.  

Penerima manfaat  dari pelatihan ini adalah 

peserta Pelatihan Penguatan kompetensi 

manajemen koperasi bagi pengurus  Koperasi 

Pondok Pesantren yaitu: 

a. Pengelola koperasi sehingga mereka 

R 
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dapat meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola koperasinya 

b. Masyarakat, khususnya pengelola yang 

berada di lingkungan pondok 

pesantren, karena diharapkan dapat 

memberikan keyakinan kepada 

masyarakat untuk lebih percaya kepada 

koperasi khususnya dalam 

mengembangkan potensi ekonomi 

berbasis syariah. 

c. Pemerintah dapat mengurangi 

kesenjangan ekonomi serta 

bergeraknya kehidupan ekonomi di 

masyarakat sekitar pondok pesantren, 

yang berakibat mengurangi beban 

pemerintah dalam pemberdayaan 

masyarakat.   

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan  dilaksanakan 

pasantren terpilih bekerjasama dengan Dinas 

Koperasi dan UMKM Jawa Barat. Kegiatan 

dilaksanakan oleh tenaga pengajar dari 

lembaga khusus yang berkompeten dan 

berpengalaman dalam mendidik SDM di 

bidang perkoperasian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

operasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) 

merupakan lembaga perantara antara 

masyarakat yang mempunyai kelebihan dana 

(dengan masyarakat yang membutuhkan 

dana, yang dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

NASABAH 

PENABUNG
KJKS

NASABAH 

PEMINJAM
Bagi Hasil

Bagi Hasil

Shahibul MaalShahibul Maal

Akad:

Mudharabah

Bai’ As Salam
Akad:

Mudharabah
 

Gambar 1. 

Bagan Secara Umum Operasional  KSPPS/USPPS/BMT 

 

Penghimpunan dan penyaluran  dana 

merupakan  kegiatan yang utama dalam 

operasional KJKS yang dilaksanakan dengan 

sistem syariah. KJKS merupakan koperasi 

jasa keuangan syariah yang telah berkembang 

di lingkungan pesantren, di mana pesantren 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

berperan dalam mencerdaskan bangsa. 

Pada saat ini pondok pesantren telah 

berkembang pesat seiring dengan 

perkembangan teknologi yang tidak dapat 

dilepaskan dari dunia pendidikan dan 

kegiatan usaha. Pondok pesantren telah 

melakukan berbagai kegiatan untuk 

meningkatkan peran dan keterampilan santri, 

pengurus dan masyarakat sekitar. Salah satu 

bentuk usaha pemberdayaan masyarakat 

pondok pesantren telah mendirikan koperasi 

pondok pesantren untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya yang terdiri dari 

penghuni pondok pesantren khususnya dan 

masyarakat pada umumnya  

Hal tersebut  menggambarkan bahwa potensi 

kopontren sangat besar, namun di sisi lain 

masih banyak kopontren yang belum 

memahami dengan utuh makna kegiatan 

berkoperasi. Koperasi belum sepenuhnya 

menerapkan prisip perkoperasian secara 

syariah. 

 

Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan pelatihan penguatan kompetensi 

manajemen koperasi bagi pengurus koperasi 

pondok pesantren dilaksanakan secara 

klasikal dengan menggunakan pendekatan 

K 
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Pendidikan Orang Dewasa, dengan membagi 

peserta menjadi dua kelas di mana  masing-

masing kelas terdapat 30 peserta.  

Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan, 

dilakukan melalui berbagai pendekatan 

sebagai berikut : 

1. Ceramah  

2. Diskusi Interaktif 

3. Bedah kasus dan latihan pemecahan 

masalah  

4. Presentasi hasil diskusi 

 

 
Gambar 2. 

Bedah Kasus dan Latihan Pemecahan 

Masalah 

 

Materi inti yang  disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kebijakan Umum Koperasi berbasis 

syariah 

2. Nilai dasar , prinsip koperasi syariah 

3. Organisasi dan manajemen Koperasi 

syariah 

4. Akuntansi untuk Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

dan pengendalian intern 

5. Penilaian kinerja keuangan KSPPS 

6. Peluang usaha kopontren dan 

pengelolaannya (Bisnis koperasi 

syariah) 

7. Pengembangan wisata rohani dan 

produk lainnya 

8. Pemanfaatan teknologi informasi pada 

kopontren 

 

Hal yang perlu dipersiapkan instruktur : 

1. Penyiapan materi pelatihan 

2. Menguasai materi pelatihan 

3. Menyerahkan materi pelatihan 

4. Melakukan pelatihan sesuai dengan 

metode yang ditetapkan 

5. Berinteraksi aktif dengan peserta 

6. Melaporkan hasil kegiatan kepada 

pengelola pelatihan 

 

 
Gambar 3. 

Presentasi Hasil Diskusi 

 

Tenaga administrasi menyiapkan dan 

mendukung administrasi dan sarana lainnya 

untuk  seluruh kegiatan, mulai perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan serta 

pelaporan.  Pelaporan hasil dilakukan setelah 

seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Peserta mengikuti dengan seksama seluruh 

rangkaian pelatihan dan saling bertukar 

informasi antar koperasi sehingga terjalin 

komunikasi serta jaringan kerjasama yang 

pada gilirannya akan sangat berguna untuk 

pengembangan koperasi di kemudian hari. 

Dengan penguatan kompetensi manajemen 

koperasi, pengurus koperasi pesantren 

mempunyai wawasan dan keterampilan yang 

lebih baik sebagai bekal dalam memperbaiki 

pengelolaan koperasinya yang akan 

berdampak pada manfaat yang diterima 

anggota khususnya dan masyarakat sekitar 

pasantren pada umumnya. 

 

Saran 

Perlu ada tindak lanjut pasca pelatihan untuk 

mengetahui manfaat pelatihan dampaknya 

terhadap perbaikan manajemen koperasi 

pesantren, dan adanya program 

pendampingan  pelatihan lanjutan untuk 

memperkuat koperasi pesantren pada masa 

pandemi covid-19 sehingga dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi  

anggota 
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